D@wasa ind tei‘dapat sepakat kam e Bmiangan ahii pambaagumn,
p«embangman pedesaan harus msmaéa fokus pembangunan 1 nasional ;
negara berkembang. Aken tetepi sepakat kata ini masih relatif baru,
literatur pembangunan pada awal 1950-an sektor ped@sm dilihat ze
gudang pangan, bahan meniah dan tenaga kerja untuk industri yang terpms&t
di daerah-daerah g}erkotaan Pertanian dilihat sebagai sekior tradisional,
mnduk pada hukum menurunnya hasil (diminishing remms) dan ditan m
keiebihan tenaga kerja yang besar dengan pm@uktavatas ‘minimal., Sum
sumber d&ya harus dialihkan dari pertanian dan pedesean ke sektor industrl
modern, yang kemudmn akan menyerap kelebihen tenaga kerje, pedtsm dm
gecara ‘demikian menyelesaiken masalah pengangguran maupun kemiskinan
masgn di desa-dese, Dengan demikian pembangunan daerah pedesaan bukan
urasan utams pembangunan nasional, Cara yang paiing belk untuk menjamin
kesejahteraan untuk seluruh’ rakyat adalah secep&mm men&;kkan iaju per-
tum‘auhaﬁ a}conomn sstmg@-nnggmya b .

Model-med@l pembangunan serupa itu kim sudah banyak dzﬁngwkan
karena pengalaman pzmbangunan sejauh ini menunjukkan bahwa penyerapan
tenaga kerja ‘di sekior industri jauh tidak memadai dan bahwa diabaikannya
skonomi pedesaan dan pembangunannys telah meningkatkan arus urbanisasi
dari daerak pedesean dan sebagel akibatnye pengangguran dan kejembelan'd
daerah perkotaan juga meningkat., Pembangunan di kebanyakan negara
berkembang sejauk ind terayaia hanye menguniungkan suain minoritas kecil
di kota-kota, sedangkan mayoritas penduduk tingga! miskin ataw bahkan
menjadi lebih miskin,? S i

i Lméu E&dym. Cmging Ag}pm&m& 0 ?Eé;ural Dewiﬂymeﬂa” fﬂ?ﬁ?’ﬁﬁﬁﬁﬁ@i M@@w
Beview, Januarl-Pebruar] 1980, bal, 89 :

3 Jihet SAahbely ol Tan The Paverdy Curicln hlew Ymm 1?75). h&i.- 37-4‘7- e
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" Dalam perlode 1950-1975 kebsnyakan negara berkembang berhasii men-
capal laju perrumbuhan GNP per jiwa yang cukup tinggl, Di negara-negara
berkembang sebagal keseluruhan laju pertumbuhan itu adalah 3,4% setahin,
Akan tetapi pertumbuhan produksi pertanian per jiwa adalah rendsh, hanys
0,7% setehun antara tahun 1961 dan 1970, dan 0,2% seizhun onters tahun
1970 dan 1976.1

Hahwa laju pertumbuhan di sekior perianian lebih rendah datipada laju
pertumbuhan di lain-lain sektor ekonomi tidek mengherankan kerena ituigh
remalan teori pembangunan, Akan tetapi bahwa laju periumbuban di sekior
pertanian itw fauh lebih rendah daripada laju pertumbuhen di lain-lain s=litor
adelah di uar dugsan umum,

Lambennya kemajuan dalam tagaf hidup &i deersh pedesaan ite juga

terungkap dalam dua indikator lain, Yang pertama ialah perturabuhan nen-
duduk pedezaan di negara-negara berkembang sebesar 21% antera tahun 1965
dan 1975, Indikator yang kedus ialeh menurunnya ratio tanah pertaniap dan
penduduk pertanian ¢i semua kawssan dunia berkembang, vaitn di Afrika
dari 0,82 ha menjadi 0,72 ha per orang antara tahun 1965 dan 1975 dan di
Asia Timur dari 0,36 menjadi 0,31 ha.? Pertumbuhan penduduk_dan
menurunnya ratio tenab-orang itu jelas membantah anggapan bahwa lamban-
aya kemajuan produksi pertanian yang terpusai di daerah pedesasn itu ‘diisn-
bangi oieh pemindahan penduduk secara besar-besaran dari sektor perianian
ke Jain-lain sektor konomi yang beriembang lebih cepat. -
«. Pade wakiu yang sama risel baru mengenai pembagian pendapstan den
kemiskinan dalam proses pembangunan menunjukkan bahwa kemiskinan
massa berlangsung terus, terutama di daerah pedesasn, dan adanya
kemungkinan bahwa lapisan-lapisan luas masyarakat tetep miskin biarpun
dicapai laju pertwmnbuhan ekonomi menyeluruh vang tinggl. Disadayi bahwa
pertumbuhan ekonomi tidak secars otomatis merambes ke massa di bawah
kecuali kalau dicapai laju pertumbuhan vang sangat tinggi, Sementara analisp
kuantitatif telah menunjukkan bahws lapisan-lapisan yang paling miskin men-
capai kemajuan dengan l8ju yang jauh lebik lamban daripada lain-iain lapisan
masyarakat, Bahkan dalam kasus-kasus tertentu tingkst pendapatan mutlek
mayoritas yang paling miskin ternyats menurun secarg nyaia selama periods
tersebut {1550-1975).3

1 Lihat D. Morawsiz, 25 Yewrs of Esonomip Developsient (Washington, 1977), khususaya
Hab IL; dan FAD, Review and Analysis of Agravion Reform and Rural Development in the
“Developing Countrles Since the Mid 1960% (Roma, 1978}, Tabel 1.2

2 Ibid., Tabel 1.1

3 Liket 100, Poversy and Landiessness in Rural Avty (Jenswa: ILO, 1977Ty; lihet Jugs Ceoffrey

B, Handawerth, **Modernization and Impoverishment: The Predicaments of Malaysia, Indo-
nesia and the Philippines®, dolnm Ozay Mehmet, Bd., Poverty and Sociad Change in Souiheast
Aede I Mtawmn 1SS hal 299




datam - m@ﬁyamkm Asumginyg isish bahwa peninghketan mﬁuﬁh&h&n}
ekonomi itu dengan sendirinya akan mengurang! kemiskinan kerens manfant
Wﬁam’ﬁm&m eironomt- #u skan terssbar 4l amtara kelompok- k@i@mmk .

o m&syaz&%:at.” Adan %empz ‘geumsl - mmy&t@ sgmh gama 5@%&31 @aﬁ&m{]

ngunmﬁgk@ﬁ lapisan ates wmaesyarakal yeng kecll dan sidak %aﬁyak g
. m@nyummﬁg untul - mengurangi. E;@maskman mkym h&ayaia dan b@hkan \ .
m@mgx&maﬂ jm‘%ﬂg mya msﬂ:g_m ;

ﬁ;ﬁ&d&@km dengan kmy@t@m ifw, wam &hh @emh&ngun&m mﬁﬂmmpuikaa
ﬁﬁhw& perhatian dalam pembangunan harus dipusstken peda mm&amgumﬂ.
pedesaan. Bersamaan dengan ity munce! argumen-argumen bahwa pergeseran
ke pembangunan pedesaan seripa itu sken mendatanghkan %mumnng&m
kenntungan lain. Pembangunan pedesaan dilihat sebagat satu- -SRUNYR Cara
untuk menangani secara efeltif masaleh pengangguran massa Serta kemis-
kinen-manzg: ﬁmi aelaligus. mmgumﬁgi p@fbﬁfzmﬁ p«&r‘%zeda&m &m&r se%;m;
yang meny@iak . . | P : :

Sesum demgan HATE m@r@ka mui&z mamp@rmangkan sustn pendekatan 'mm :
dalam: pembangunan nasional yang berkisar pade pembangunan pedesanrn:
Strategi baru ind pertama-tama dimalksud untuk memperbaiki tara? hiduppen:
duduk pedesnan, yang di kebanvakan negara berkembang merupakan mavori-
tas-pendudak: dan umemnya miskin, Sesazran wtamanye ialah memberanias
ataumengurang kemiskinan masea dan secars berangsur-angsur memperbalkd
taraf-hidep mereks: ‘Tulisan-tulisan - mengenal pembangunen dan rencenas
rencens pembengunan muia& mengumnga Q@gx-%ga imsar m@d@i pembangﬁnan
ganglmym,._m : . g . s b

K@np@mma S@@mm S@gmga ?@mmg E’m@mﬁatm,, Pembagian ?@ﬁdapamn
dan Kemajuan Sosial serta Pembagian Keria Internasionsl, yang diselang-
garakan oleh Organisas! Burub Sedunin (LD} & Jenews pada tahun 1876,
menegaskan delam Deklerasi Asgs-gees 'bahwa  strategi-stratesl peme
bangunan yang lampsan kebanyakan negara berkembang tidek berhssil
memberantas kemiskinan dan pengangguran; bahwa ciri-ciri historis proses
pembangunan & negara-negars ind telah menghasitkan suatn strukivr penem-
patan (emplovment) veng ditandal oleh terkumpulnys sebaglian keria anghkat-
an kerja di daersh pedessen dengan tingkat pengangpuran dan selengah

3 Thheod TR A T o Femn oefd Baml 0%
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pengangguran yang tinggi; bahwa setengah pengangguran di sektor pedesaan
serta sekior informal perkoteen dan pengengguran terbuka, khususaya-di
daerah- perkotaan, telah mencapal dimensi-dimensi yaung begiiv gawat,
sehingga diperlukan secars mendesak suatu pergeseran penting dalam stragegi-
strategi pamhangunan” I

Oleh se‘imb itu Konperensi mensndaskan “’bahwa sebagai s&i&h sam
sasaran primer usaha-useha pembangunan nasiona! maupun hubungan-
hubungan ekonomi internasional herus dicapal penempaten penube (full
emp&oymem} dan dipenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar semua orang di atas
bumi ni”.? Sesuai dengan itu dalam Program Aksi Konperensi ditegaskan:
"Strategi-strategl dan rencana-rencana serte kebijaksansan-kebijaksanasn
pembangunan nasional harus menyebutkan secara eksplisit sebagal spsaran
prioritas memajukan perluasan kesempatan keria dan pemenuhan kebutuhan-
kebutuhan dasar penduduk setiap negara,” terutama karena ’pertumbuhan
kesempatan kerja yang produktif adalah salsh zatu sarana yang paling efektif
untuk menjamin suatu peadapatan yang adil dan wajar dan untuk memngkat~
kan taraf hidup mayoritas penduduk® ;

'Akan tetapi muls-mula pergeseren tekanan itu masih lebih retorika
daripada kenyataan. Bisrpun dikatakan bahwa pembsngunan pedesaan
adalah titik berat pembangunan nasional, dalam pelaksanaan pembangunan
daerah perkotaan dan sekior industri vang terpusat di kota-kota dan sekitar-
nya tetap didahulukan dan kesejahteraan penduduk pedesaan t1dak
mengaiatm banyek perbaikan.

-Lagi pula meningkatkan alokasi dans untuk pertanian tidak mesti
menghasilkan pertumbuhan yang luas dalam skonomi pedesaan. Apakah
alokasi dana itu mendatangkan hasil yang diharapkan sebagian besar bergan-
tung pada orientasinya dan pada struktur agraris, khususnya pembagian tanah
dan lain-lain alat produksi yang tepat. Dana-dana alokasi periama-tama harus
digunakan untuk meningkatkan produktivitas dan produksi dengan mengikut-
sertakan seluruh penduduk pedesaan dalam proses kegiatan ekonomi dan pro-
ses pembangunan, biarpun pelayanan-pelayanan sosial tidak boleh diabaikan.

Pandangan yang mendasari strategi pembangunan pedesaan di banyak
tulisan itu adalah neo-klasik. Menurut pandangan ini, daerah pedessan tem-
pet tinggal petani-petani tetap miskin akibat digunakannya teknologi primitif,

U L0, Meeting Basic Mesds, Strategles for Erodicating Mass Foverey and Unemployment
{Jenewa, 1977), hal. 19

2 fbid, hall 20
A Fhisd lam} MA do T A4




L AN FOKUS PEMBANGUNAN

%@:umng m@m&dmnya irigasi dan prasarana, kum’ngﬂy@ input gwlengkap
pupak dan %{recir& den tiadanva ingentif vang cukup berupa strukmr

pembangunan menyaiahkan implementasi program-program yang kmang
ba.ak dan unwk ini selanjutnya disalahkan i@rbatasnya %em&mpuan admi-

dilakukan m@hputx konsenirasi pada prasarana {jaringan Jaj&n dan'mgas:),
penggalakan input-input kunci seperti pupuk dan kredit, suatu paket banyak
input yang komprehensif, dan akhirnya juga ’pembangunan padesaan yang
terpadu” E : r

- Tetapl semuanya itu juga tidak berhasil mengatasi masalah kemiskinan
massa di pedesaan. Para ahli pembangunan terpakea mengakui bahwa pan-
dangan itu tidak memadai. Mereka menyadari behwa struktur kekuasean
ekonomi dan politik di daerah pedesaan merupakan hambatan yang kuat dan
meresep ke mana-inans bagi pembangunan pedessan. Pemusatan pemiliken
tanah di tangan sedikit orang menghasilkan perbedean dalam kekuasaan
ekonomi dan politik antara mereka dan rakyat banyak, Kepincangan. pemba-
gian kekavaan dan kekuasesn ita selanjuinys sangat menghambat . pem-
bangunen pedesaan. Scbagai akibat pemusatan pemilikan tanah jin: jumlah
petani tanpa tanah aliss buruh tani meningkat, sedangkan vested interests
man—tum} iansh meniadi lebih mantab dan kust. Dalam kesdaan am *aanya

U A . .. I R D
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8 Empat kepala negata, 94 menterd, 17 wakil menteri, 1,385 utusan dan penin:
“Uigu, 22 orgenisasi PBB, 18 organisasi astar pemerintah, 40 mgamaam

_:-fmereka An éagmt memalni mpm«mpui barn dan menikinati h@sﬁny@, dan
"'gﬁhagaa akzbam&r& jurang keya-miskin meningket.

gan im&z belakang {tu FAO mensponsori suatu konperensi segﬁuma
‘ pembahman agraria dan pembangunan pedessan vang miangsung»
& pada 12-20 Juli i%’i@ wntuk menyusun suatu strategi Dem-

. :'z_i'sa;agumn p@éesm yang lebih baik.? Dilihat dari jumlah dan bobot para

'mnm ini termasuk yang paling penting d&i antara %{@npereﬁsz«_
. penting dasawarsa 1970-an. Dalam sembutan penutupnya
md@mi FAD, Edouard Sacums menysbutkan para peserw

mnmm@rm&aﬁ dan 427 wartawan.” Lebih lanjut dia menilainya sebagai
**suaiu tonggak sejarsh yang penting dan menandal suatu era basu dan suatn
titik balik yang sungguh-sungguh delem sejarah perjusngan manugis. uzrtuk

”mengﬁahkm kemiskingn, ketidaktahuan dan ketakutan’?,

' Eésm ﬁp strm@gx pembangunan yeag diaiuken kenads Konperensi unmﬁ;
dibzcm‘aican dan diterims didasarkan pada analisa situasi Dunia Ketiga vang
suram. Lebin dari 2,000 iuta orang ateu sekitar separul umat manusia hidup
di daerah pedeszan Dunia Ketiga dan lebih dari separuhnya digolongkan
s@ba@m mwkmg dengan pendapatan tshunan kurang deari 200 dollay Ammerika,
Antara 500 dan 700 juta di antars mereka hidup di bawah tingkat subsistensi
d.aiam hal pangen, sandang den tempat ringgal, imngankan perawatan m@ﬁ;s

dan _pmdgdx%:an.

Yang paling baik dadi strategi itv adalah motif pembimbing vang telah
mem&dz meode, yaitu suatu strategl pembangunan yang terarah pads
kemiskinan massa itu, Kepada Konperensi disjukan tiga rancangen resolusi
terperinci yeng disusun oleh sustu satuan khusus FAQ dan berusaha
merumuskan strategl serupa itw: Deklarasi Asos-asas, Program Aksi, dan
Resolusi tentang Tindoken-tindakan Lanjutan, Eetiga rancangan itn a%cmmy&
dmenma aleh Konperensi secara aklamasi.?

1 Aﬂmm lain Hh&ﬁ E.B, Griffln, The Political Economy of Agrorian Change: 4n Fesay on a’ize
“Oreen Revalusion (London, 1574y

2 S&im sipskah Deklarasl Asae-a2as, Progrom Akd dan Resolusl mengenat Tindaken-tindalan
Lanfuinn diterbitken delam lzporan Konperenst Repors, World Conference on Agrarion
Reform gnd Rural Develppment (Roma: FAO, 1979). Lihat karangen Oio Matzke,
"4 Strategy ageinst Rursl Mase Poverty”’, dalam Auseen Polliit, 1/1930, hal, 16-30, yang
memberikan sustu evaluesl yang lurang menggembleaken sesust dengan gitapnya vang tidak
zim?@ﬁj@g wm@ perjuangan Tale Bkonoml Internasionsl Bam desd Kalompolk 77, Haail
Eonparensl B telah dilndonestakan pecara selekelf olsh Prof. Savogys den dimuat datam
fraajaia‘ez Agro Ekonemika, no. 11 dan 12 tahun 1980




FORUS PEMNANGURAR

- bBang émampum sendiri dan perbaikan tamf ‘hﬁdup agiumh akyat,
':kms usny g@io*ﬂgan miskm pgd@sm & (1} &

ﬁ;gun%an msian&i-, disertai k@s@mmﬁm ymg-mﬁkiﬁm%cﬁ_'
aﬁ p@nﬁﬁp&aﬁ Emgﬁ p@nduduk d@m...n” (w} '

m@m&nfa@;éﬁm sum%@zmmmmr éaya mmmm dﬁm@sﬁzk untuk pem%}mgu an
M@m 22 aﬁw) - : : : :

”Bwemﬁkasz &kmomx redesann, i@rmasm%: pengembangzan us&ha terpadu
p@mmang petem&kang p@mkaﬂm dan budi daya air ﬁerm keehutanan; m&aﬁak

”ﬁ?emmpamn industri di daerah p@desam, baik sektor pamarmtah
m&apam swasta, %thusumya industri p&ftaman, merupaken kaiten yang 3
mﬁam parmman d&n p@m‘%mnguﬁan mﬁu@m y&ng saimg m@mmang E

' "”Kebz;aksana&a-kemaksaam dan | pmgmm-pmgrm vang menyang 1t
sistern “agreria dan p@d&s&aﬂ harus dzmmaskam dan dilaksanakan” dengaln
pengertian penuh dan partisipasi seluruh penduduk pedessan, termasuikavm
muds dan organisagi-crgenisasi mereks of semua tingkat, Kegiatan pem-
bangunanselayaknya memenuhi k@%mtuhm-%:@mmh&n goiongaa-goiongan
p@nduéuk mxsmn dz ;m%m L (xa} -

ngmm Aﬁm yang didasarkan atas asas-gsas ity terdinl atas sejum%ah fA Fi
tutan dan saveran. Program dibsgi menjadi dua baglan pokok: Aks! Maszional
dan Aksei Internasional, Dalam bagian yang pertama, setiap pemerintah ‘diwa-
jibkan "’ merumuskan ‘suaty strategi -pembangunan pedesaan dalam kaiten
dengan perencanaen bidang-bideng ekonomi dan sosial yang menyeluruh bér-
daserkan analiza-analisa  tujuan-iujusn ‘sosial-politik, kemampuan’ dén
ham‘mmnahamﬁatm, ymm k@ﬁ@rh&tﬁsm»h@i@rﬁmﬁ&sm mamusm, ﬁm& dan
keuang@n” S S :

M@ﬁg@naa tujuannya dmfm@mﬂ se%mgﬁi %@ﬂkm. 2 Tujuan p@mhahmuan
agraria dan pembangunan pedeszan adalah pembaharuan kehidupan® dan

Trmmimtmm onadmn o oo (320 oo de Bud ol men i b st o8 i o d o8 A g g L
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bagaan, lingkungan dan manusia. Tujuen dan strategi nasional untuk men-
capai: p@mb&haruan itu harus berkisar pada penghapusan kemiskinan, ter-
masuk perbaiken gizi, dan diarahkan cleh kebijaksanaan untuk mencapai per-
iumbuhan ekonomi yang disertal persamsan, pembagian kembali kekuasaan
ekonomi dan politik serta partisipasi rakyat. Kebijaksanaan itu harus menca-
kup pembatasan luas maksimum tanah milik perorangen, pengerahan sumber-
sumberidaya untuk invesiasi yang meningkat, produksi dan kesempatan kerja
'_-:yang meluss, ‘peningkatan kekuatan ekonomi dasar golongan peteni kecil,
T‘pengargamsasmn pcﬁmmpuian—gwkumpuim petani, koperasi-koperasi.dan
‘lain-lain organisasi golongan miskin di daerah. pedessan maupun .di
_perusahaan-perusahsaan pertanian negara, pengenalan inovasi teknik, peman-
 faatan sumber-sumber daya secara efisien dengan adanya insentif yang cukup
dan harga-harga vang menarik, pembangunen pedesaan dan perkotasn yang
seimbang, dan kesamaan serta keadilen dalam memanfastkan sumb@r-sumber
day& pmdnkm maupun dalam menikmati hasil-hagil kemajuan.”’

Ba!am bagian yang kedua, Program Aksi mensngani sosl-soal seperti per-
dag&ngan internasional, proteksionisme, penurunan tarif-tarif, sistem-sistem
preferensi vang diperluas, percenstan pembentukan Dana Bersama, perbaiken
skses ke pasar-pasar, kerjasama ekonomi antara negera-negara berkembang,
investasi asing dan peningkatan bantuan pembangunan, Khususnya pantas
dicatat suatu rekomendasi untuk melindungi psndapatan petani kecil dan
buruh tani: “Mencari meiode-metode veng bise menggunakan bantuan
keuangan internasional dan lgin-lain bantuan untuk melindungi pendapatan
petani-petani kecil den kaum buruh pertanian terhadap flukivasi harga-harga
internasional, misalnya dengen menciptakan dana-dana stabilisasi pendapatan
dan harga nasional dan pembentukan harga-harga pendukung.”

.. Program AXksi akan dilakeanakan dalam kerjasamsa aniara negara-negara
anggota lewat FAO dan lain-lain organisasi PBB. Bagian penutup Program
Alksi antara lein menyebutkan fungsi FAQ dan lain-lain organisasi PBB untuk
memonitor dan mengevaluasi, kampanye informasi yvang perlu dilancarkan
dan indikator-indikator yang harus disusun bagi pengawesan kemajuan pem-
baharuen tanah dan pembesngunan pedesazn yang berlanjui. Dalam rangka
fungsi memonitor itv juga herus diawasi arug intern dan skstern sumber-
sumber daye. Sebagal katalisator, FAQ ingin merangsang proyek-proyek
pembangunan maupun arus investasi pemerintah dan swasis,

Babwa pembangunan pedesaan dan pertanian harus menjadi fokus pem-
bangunan nasional, juga berlaku bagi Indonesia. Lebih dari 80% penduduk
Indonesia tinggal di daerah pedespan dengan 60.645 desa dan menurut Biro

Pusat Statistik, Maosalah Pembagion Perdopatan menuryt Socio- Profesionil
A Frsrdrnroonm F0SOFIOTF0 . 078 wrmeve cltoviorar mmmedmeomemlemon Ineanitl Sleamarame GF .ol men
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0,25 'h anah pertanian dan 3; 8 juta keluarga buruh tani vang tidak: memiliki -
tanah aima - @@k&h 2. Areal tanah sekecit m.x Jelas tidak dapat membenkan.-

mcncukupi. @ieh ssmb itu p%tam-mwm kecil berusaha mencari tam*bahani’j

pekergaan di luar sekior pertanian guna mendapatkan tambahan penghasilan.
untuk me“zghzda.m keluarganya, Tetapi pekerjasn di luar sektor penam_anisuht;
didapat karena sektor indystri belum berkembang, dan mereka yang berhasil:
m@ndapatkan tambahan pekerjaan serupa itu menghebiskan banyek: waktul

untuk memperoleh pendapatan yang tidak seberapa. Umumnya pendapatan’-
dari pekerjaan ini‘adalah lebih kecil dariada pendapatan pekerjaan di sekmr-
pertanian, * 3 - Dengen demikian pelani-pstant kecil itu tetap miskin, khus snya

mereks . yang tidak bﬁx‘hasﬂ mendapatkan tambahan pekeriaan Sepanjang
waktu yang tidak diperlukan untuk pertanian. Akan tetapi keadaan mereka
masih lebih baik daripada kesdaan keluarga-keluarga buruh tani yang. lebih
‘banyak menganggur S&muanya itn berarti bahwa sekitar 9 juta keluarga at
45-50 33.1 f orang pandnduk @edesam? di Jawa termasuk goiongan mxskx_: ;
tidak mampu. memenuhi kebuiuhm~kebutuh&n dasamya dengan baik, teruta-
ma kavena mereka MENganggur atau setengah menganggur. Oleh sebab
kurangnya kesempatan keria yang produktif penuh merupakan mas .
pokok di pedessan Jawa, tempat tinggal lebih dari 80% penduduknya.'
Dengen demikian jelaslah puls bahws pembangunan pedesaan harus men;ach
fokus perhatian - dalam pembangunan nasional -Indonesia, dan “babwa
perluasan kesempaian. kerm hazus menjada prmritas pemiﬁangunan pedesaan.
mr, ; o o _ ; :

Premden S@aharto bgwiang mh menegaskan hal m.i. ﬁmf&ra lain daiam:-
sambutannya di Memid Ianlai pada 27 Oktober 1973 datandaskan **Masalah-
masaiah kemaskman yang kita hadapi masih besar. Karena itu kita harus__

1 Musalah Pembagion Pendapaten Pendudul Menurut  Socio-Profesionil  di Iﬁdﬂﬁaﬂa
F969/197¢ - 1975 (Stensilan, tanpa {ohunj, khususnya Lampiran 37, hal, 57

2 Lihat Prof. Sayogyo, ”La;v:san dasyarehat Paling Lemsh di Pedesaan Jawa®, Pmma,
April 1978

3 Lihat William L. Collier, “Maselah Pangan, Pengangguren dan Cerskan Pen,hs;auan ch
Peodeannn Tawa?® Dejesss Dakhesssr 0078 T
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memberantas kemiskingn ini tidek secara setengeh-setengsh atan musim-
musimen zaje. Kita harus memberantas kemiskinan ity langsung dasi sumber..
- gumber dan akar-akernya, baik kemiskinan lahir maupun kemiskinen roheni,
ﬁan spiu-satunya iglan uptuk it adalah dengan melaksanaken p@mhangunan
;g m@mmm kesempatan kerja pada setiap orang, pembangunan yang
emberikan perluasen lapangan pekeriaan, pembangunan yang
@%nghasaian BETUE Orang; jugs pembangunan yang mencermmkan.
eséa!. gﬁaﬁ meningkatkan martabat manusia.’ !

CEDleh @eha% golongan miskin terpusat di pedesaan, maka titik berat céaiam‘
g}@mh&ﬁgumn harus dilstakkan pada pembangunan pedesasn., Presiden
- Boehartosmenandaskan hal jtu antara lain dalam pidaionya pada Sidang
Umupm MPR tanggal 12 Maret 1973 "Karena itu dalam usaha memajnken
chonomi telsh hams diambil langkah-langkah untuk meletakkan dasar bagi
keadilan; adil dalam memikul beban pembangunan dan adil dalam menikmati
hesii pembangunen. Usaha ini menonjolkan dua segi. Pertama, pembangunan
harus-berarti-meningkatkan hidup rakyat banysk; dan yang kedua, pem-
vangunan -harus merata ke seluruh pelosok ianah air. Dalam artd ind ze}ah
t@rkaﬁduﬁg keharusan pembangunan daerah sampal ke desa-desa.”’ 2

“Dalam’ mng%:a itu sektor pertanian harus ditempatkan sebagai titik %eﬁ'a‘é
dai’ sekaisgus pusat penggerek pembangunain. P Perbaikan kehidupan p@t&m
kitg rﬁempakan bagian yang paling penting daripada tujuan pembangunan
kla& Sekamng ini, sebab para petanilah yang merupakan lapisan terbesar
masyarakai fdta. Eita tidak mungkin berbicars tentang perbaikan kehidupan
‘eamgga Indonesia jika kehidupan jutagn petani itu sendiri tidak kita perhati-
kan: patam dalam arti yang luas, meliputi petani sawah, kebun, perikanan,
p@temakan dan sebegainya.” Demikien sambutan Presiden Soeharto pads
Szc@ang Maj@,.m Plens Organisasi HETI 11 Maret 1875.3

: Seb@namya dalam Repelita 1 dan II telah ditegaskan bahwa prioritas
diletakkan pada pembengunen ckonomi dengan titik berat pada pem-
bangunan sektor pertanian menuju swasembada pangan dengan meningkat-
kan sektor industri yang mengolah bahan mentah menjadi barang baku dan
barang jadi dalam rangka menyeimbangken strukiur ekonomi Indonesia,
P@menmaia ind@msa& berusaha meleksanakennya dengan-bermacam-macam
vrogram seperti Bimas, Inmas, Pada: ¥erye, Bantusn Kabupaten, Bmtum
Desa, Kredit Candak Kulak, Kredit Investasi Kecil di samping program-

Ha‘mpwsan Pidato Presiden Repubiil fndonesin, Trivutan IV tahun 1973 {Sckretariat Megarg
BRIy, hal, 326-327

Diasnbil darl Erissaniono, Bd., Pandongen Presiden Socchario tentang Pancasife (Galarts:
8IS, 1874}, hal. 77

Fhid  wal 71.78
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pggg?am perlussan jaringan irigasi, g}@rhmkan prasarana, p@ﬂghuauan,'
tramsmagmm dan isin se%mgamya. -

" Akan tetapi e Wﬁﬂ%{@&mm pgmh&nguﬁ% pertanian. selama
Pelita I dan II diketshul bahwa pelayanan pemerintsh belum lengkap 651 -
Jamgkau p@i‘am dan pedesaan, Program Bimes misalnya hianya berhasil mem-

g}@rbgﬁm mya miskin di ped@saan bahkan m@mﬁgﬁzﬁt Qemakz&nm
gram Padat Karya hanya berhasi! memberikan kesempatan kerja Kepada seha-
gian kecil tenaga kerja gﬁedasaam Yang menganggur atau setengsh m@nganggun
s@dmgk@n mg%&amn ker ja terus meningkat, ! .

Dalam g@_myataaa km karaﬁg m@hhaz bahwa ﬁermman den p@dmaa slah
bmm- ar_dijadikan tiiik berat pembangunan ekonomi seperti dxt@mﬁkan
dalam QBHN tahon 1973 meaupun 1978, Dengan pemasukan modal daiam
jumlah yang besar dari luar neger, titk berat diletakkan pada pertambang
dan mdusa:rz. elain itn vang dikembangkan adelzh industri yang mrpmah dan
perianian, Eedaﬂgk&n industri yang berkaitan dengan pertanian ku ]
diperhatikan. Kalau p@fmmaﬁ diberi g:memas, maka alokasi dananya harus
jauh tebih tinggi. :

m kebxgaksamaﬁ hazga h&sxi pertaman Vaig bs:z'ia%m se;&uh mz
km‘&pg m@mungia:m&:an para petani dan buruh tani vang merupakan may a3
penduduk i itu memperbmkz taraf hﬁdup mereka dan menjadi sumber Dengu
pulan modal, Yang terjadi sejeuh ini adslah bahwe pera petani mensubsidi
mnduéui& E{Uta dan, wmhangunan i}’nmk mencukupi lrebutuhan bera 1
Eaam __m&ngimpof %aﬁyak beras dari Euazr negeri dengan harga yang tmgg],
ietapi beras impor o dijual da daiam negeri dengan harga vang rendah
deng__ ksud untuk memag& kestabilan harga pada tingkat yamg ren‘
dah Kebijaksanaan i ini %:mkm saja berasti membantu petani uar negeri, tatapz
juga menghantam petani dan burab tani Indonesia dengan memaksanya men-
juel berasnya dengen harga murah, sedangken merekn harus m&mbah
kebutuhan hxduﬁ lainnya yang dihasilken daerah perkotaan dan luar negeri
d@ngm harga yang tinggl dan terus meningkat. Sebagai akibatnya pendapatan
dan daya beli para petani dan daerah pedesaan ditekan, padahal ssnarusnya

1+ Linat Prof, Bayogye, “'Eata Pengantar” bukyu Masy Singarimbun dan G.H. Penny, Masaioh

- Bepeaduduian dan Kemickinen di Pedesann Jowe: Becerapa Perbitungan Bkcnomi darf Dese

< Srikarjo- (Jakarta, 1976), hal,-16-17; lihat juga Boediatnoko, “Dunensa dimnensi Szrukmrzsi
Hemiskinan”, Prisma, Pebruar 1990, hal, 8673




s o AT A VSR E

ditingkatkan karena telah sangat rendah. Pemerintah memang memberikan
berbagei bantuan dan mensubsidi pupuk, bibit unggul, obat hama dan-lain
sebagainya, tetapi semuanya it ﬁdak seberapa dibandingkan dengan seiuruh
ﬁamemngm harga beras tersebut.

: Qleh sabab itn kite harus benar-benar melaksanakean ketentuan GBHN

Z%%%&hw& prioritas dalam pembangunan nasional diletakkan pada pem-

' xé&n' ekonomi dengan titik berat pada pembangunan sekior pertanian

ahwa perhaﬁ:&n sebesar-besarnya perlu diberikan kepada pembangumnan

ped aan', ‘terutema melalui peningkatan prakarse dan swadays masyerakat
dess gerts memanfaatkan secara maksimal dana-dana yang dxpewnmkkan
m‘"-l p&mﬁanfﬂmm pedesaan.

“Progiam-program yang selama ini dilaksanaken dalam rangke itu harus
diteruskan dan ditingkatkan, tetapi belum cukup, karena program-program
ity hanya berhasil menyerap sebagian kecil fenaga kerja yang berlimpah di
mdesm tetapi kurang didayagunakan karena kurangnya kesempatan ker-
3&. “Tanpa mengabaikan program-program itu, dalam rangka pembangunan
p@deaaan kita harus memberikan prioritas utama kepada perluasan kesempat-
an é;erja dengam sasaran agar setiap orsng veng mampu dan mau bekerga
éapat bekerja secara produktif penuh dan mendapat penghasiian yang cukup
uﬂtuk hidup layak.

Karena sekior pertanian yang hampir selurubnya di pedesaan telah banyak
kelebinan tenaga kzeria, schingga terjadi benyak pengangguran dan setengah
p@ngangguran, maka di samping meningkatkan program-program intensifika-
si dan ekstensifikasi pertanian, irigasi, transmigrasi, keluarga berencana,
kra-mt kepada golongan ekonomi lemah dan Iain sebagainya, maka di pede—
sasn perin dibuka lapangan-lapangan kerja baru seperti kerajinan tangan, . per-
mk&ngan dan industri-industri kecil, khususnya yang berkaitan dengan perta-
nian, pnink menyerap kelebihon tenaga kerjs itu. Hanya secara demikisn
tenaga keria vang berlimpah di pedesaan, yang selama ini kurang dlmanfaat-
kan, dapat bekerja secara produktif penuh dan memperoleh pendapatan un-
tuk hidup layak. Penempatan selurub tenaga kerja (full employment) harus

1 Lihat anisra lain Mohamimed Sardjan (bekas Menterl Pertanian Kabinet B. Harahap/Wi-
‘lopo), “Perbaikan Harga Padi 'Kunci’ Sejahtera Tani, Singr Forapan, 12 Juni 1975;
T.AM. Simatupang, "Apakah dMemang Pertanian Titik Pusat Pembangunan’, FPrisma,
baret 1977, hal. 46; den B.MN, Marbun, Proses Pembangunan Desa Menjelang Tohun
2000 {iskaria, 1877), hal, 46

2 Lihat Dy, Mubyarto Bambang Trigune, " Penciptean Lapsngan Eerja dan Peningkatan Pen-
dapatan di Dacrah Pedesaan Miskin: Suatu Strategi Bagi Pembangunan Pedesaan’’, kertas
kerie pada Seminagr Eemiskinan df Pedesagr, yang disdakan dalam Konperensi Ekonomi
Pertanion ¥V dan Eoneres IV Perheni. Jakartn, 73-37 JpH 1873
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diberi prioritas wtama dalam pembangunan nasional kita, bukan saja karena
berarti meratakan pendapatan demi terwujudnya kesejzhterasn selurub -
rakyat, itetapi juge meningkatkan produksi dan pendapatan nasmnaﬁl
Dengan“ perkaﬁaan lain, perluasan kesempatan kerja yang memadai akan
. sakahg msn;amm pertumbuhan eimnomi dan p@rataan pendapatan nasm al .

ﬂebag& gasaran pokok pembaagunam hasional: “’Pelaksanaan Psmbmg :
Jangka Pan_gang di samping meningkatkan produksi nasional, maka pertum—
buhzn ekonomi harus memperkuat pela pertumbuhan lapangan kerja, ke
pem%eraniasan pengangguran dengan jalan memperluas kesempatan kerja
merupakan sasaran penting bagl Pembangunan Jangka Pan;ang, bukan saia
karena kesempatan kerja memiliki nilai ekonomis, melainkan juga kar%ena
mengandung nilai kemsnusiaan dengan menumbuhkan harga dird, se‘nngga
dengan demxkaan memberi isi kepada asas kemanusiaan.”’?

-::Gleh ._se_bab: itu perluasan kesempatan kerja harus diberi prioritas, Sghu-
bungan dengen it GBHN lebih lanjut menandaskan: *’Perluasan kesempatan
kerja merupakan kebutuhan yang tetap mendesak dalam Pelits Ketiga, Oleh
karenanya diperlukan berbagai kebijaksanaan yang menyeluruh seperti pen-
didikan ketrampilan, pendidikan yang dapat menciptakan kegiatan kerja,
pembangunan indusiri, pembangunsn prasarang, penentuan skala priorijas
investasi, kebijzksansan perpajskan dan perkreditan, pemilihan teknologi
vang tepai guna dan sebagainya. Di samping itu usahia-usaha untuk memper-
luas- kesempatan kerja juga perlu diluvangkan dalam program-program
khusus, antara lmin dengan melanjutkan dan memperiuas program baniuan
pembangunan dan proyek padat karya di daerah pedesaan.’’? -

Hal it lebih lanjut ditandaskan di lain tempat sebagai berikut: *'Perluasan
kesempatan kerja dan perlindungan tenaga kerja merupakan kebijaksanaan
pokok vang sifstnya menyeluruh di semua sektor. Dalam hubungan-ini
program-program pembangunan sektoral maupun regional perlu senantiasa
mengusghakan tercipianys perluasan kesempaian kerja sebanvak mungkin
dengan imbalan jass vang sepadan, Dengan jalan demikian maka di samping
peningkatan produksi sekaligus dapat dicapal pemerataan hasil pembangunan

1 Lihat GBHN 1978 Bab IV D Fkonomi ne. 10
2 Ibid,Bab 11 A7

3 Ibid., Bab IV D Umum {6
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korena adanyn perluasan partisipasi masyarakat secara sktif dalam 'pgm«,
b‘mgunma’” '

Ha§ nu tidaklah mudah, akan tetapt merupakan suatu keharusan, Negara
wajzb membemkan prioritas tinggi kepada penempatan seluruh tenaga ke:rm
dan da&am rangka itu menyusun serta melaksanakan suatu strategi perluasan
keg@mpamn kerja agar setiap orang yang mampu dan mau dapat bekema
L m pmﬁukmf dan mendapat imbalan yang layak, khususnya karena ® ’Tzap»-
tiap warga negara berhak atas pekerisan dan penghidupan yang layak bagi
remannsinan’’. 2 Dalam rangka pelaksanaan tugas pokoknya “mema;ukan
kesejahierasn umuin’', negera wajib mengusahakan agar setiap warganya
dapat menikmati hak asasinya itu. Manusia tidek dapat hidup seinhtera lahir
batin kalau tidak mempunyai pekerjaan teap sekalipun dicukupi kebutshan
materaalnya sehari-hari, Pada waktu yang sama negara wajib menjaga agar
eraﬁg yang bekerja dapat bekerja dalam lingkungan yang sehat dengan syarat-
sy&r& keria yang baik dan mendapat balas karya yang wa;ar Bagi keﬁanyak«

- dan .’miu&rga mereka,

Selain itu kebijaksanaan herga beras yang berlaku selama ini kiranya juga
peilu ditinjau kembali karena ternyata kurang memungkinkan pedesaan dan
para petani memperbaiki taraf hidup dan deya beli mereka. Lagi pula ”Kalau
harga-harga pertanian misalnya ditekan untuk mensubsidi para konsumen
pendapatan rendah di kota-kota, para petani tidek mempunyai insentif untuk
meningkatkan produksi”.? Sehubungan dengan itu Presiden Nyerere dari
Tanzania mengatakan pada Konperensi Sedunia Pembaharnan Agraria dan
Pémbengunan Pedesaan di Roma tahun 1979: "Pembangunan pedesaan
berarti membalik arus tradisional kekayaan dari daerah pedesaan ke kota-
kota. Pembangunan pedesaan harus menguntungkan para pekerja yang meng-
hasilkan kekayaan dengan tangan dan otak mereka. Itu berarii memindahken
ke daerah pedesaan yang miskin sebagian dari kekayaan yang dihasilkan di
sektor-sekior skonomi yang paling kaya.””?

Dilema yang dihadapi pemerintah ialah bahwe di satu pihsk dia harus
menyediakan pangan murah bsgi penduduk kota-kote, sedangkan di lain
pihak produksi pangan tidek dapat ditingkatkan dan taraf hidup di pedesasn
diperbaiki dengan terus menerus menekan harga. Jalan keluar vang sebaiknys
ditempuh ialah membiarkan harga yang layak bagi hasil-hasil pertanian same-

1 i2id., Beb I¥ D Bkonomi no. 10
2 DUD 1945 Pasal 27 avat 2

3 Hollis B. Chenery, "Kampf der Armut”, dolam Entiloklungepofisit, 171977, dikuiip Otto
Matzke, foc. ot hal, 18

4 Dikutin davt Osto batzke, loe, oft., hal, I8




bil membantu golongan lemah dengan subsidi pangan seperti terjadi di bamfak -
. :
negara. , :

B&iam hubungan itu juga perly diperhatikan, bahwa usahs mdustmhs&sz
kita tidak akan berhasil kalau daya beli penduduk pedesaan yang mempakﬁn -
lebih dari 80% penduduk Indonesia tidak ditingkaikan, khususnya dengan
menetapkan harga-harge pertanian yang wajar, sehingga mereka mampy

. membeli barang-barang indusiri dan sscara demikian ﬂmt menggerakkan"--
pembangunan indusiri kita, N~ L : U

Sebagax penutup, bukan saja pembangunan harus merata %i@ seiuruh
' p@icsok tanah air schingga meliputi pembangunan ‘daersh sampai ke: desa-
desa, melainkan titik berat pembangunan harus diletakkan pada pem-
bengunan pcﬁaman ‘dan pedesaan, khususnya, karena penduduk pedesaan
m&mpakan mavoritas penduduk mgara kita dan kebanyakan miskin. .Oleh
sebab kemiskinan pedesann mempunyai banyak dimensi, maka stra&egi_ mé
'ﬂangunan g;edesaan harus menyeluruh dalam arti mehputl bermacam—macam
kegiatap yang harus dilakukan secara simulian. Namun karepa faktor utama
kemiskinan massa itu adalah pengangguran, khususnya setengah pengang-
guran-atau pengangguran terselubung, yang tersebar luas, maka perluasan
kesempatan keria di pedesaan harus diberi prioritas. Dalam rangka itusperiy
diciptakan lapangan-lapangan kerja bary dengan mendirikan industri-industri
kecil di daerah pedesaan, khususnya industri-industri vang berkaitan d@ngan
pertanian dan padat karya. Selain itu, harga-hasga pertanian kiranya perlu
dmazkkan, bukan saja untuk nemperbmkl taraf ‘hidup penduduk. pedesaaxi
tetapi Juga ‘untuk meningkatkan produksi dan menunjang pmses mdustrmh-

aasl, ' . N P

1 Lihat Otto Matzke, loc. cff., hal, 22
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; KONPEE@.ENSI SEDUNIA PEMBAHARUAMN AGRARIA DAN PE%EANGUNAN s
PREDESAAN, ROMA 12-20 JULI 1979

DEKLARASI ABAS-ASAS

Kc-npema@i Sedunit Perabaharnan Agrarla dan Pembangunan Pedessan,

1. Betelah beﬁemu dari 12 sampai 20 Juli 1579 4 Roma, Itadia, ...,
154 mang&n dpi menyatakan bahwe Svatp Program Akel harus didssarkan atas mdeman—
pmﬁma, ‘dan psas-azas berikugr ;

(1} Tuman da&ar pembangunan adalah perbaiken individual dan sosial, pengembangan kemam-
pusn smdm {cnds}gﬂn}. dan perbaikan tavaf hidup seluruh rakyat, khususnya golongm ﬁuskm

(11) Hak mz&p Negam umui& melaksanaken kedauisten vang penuh dan permanen aias sum%:e;»
sumber dava alamanys, mengatuf kegintan ekonomi, dan menetapkan tndakan-tindakan yaug
diperinken delam mersncaneken dan mengelela pemanfastan sumbsr-sumber c'iaya terse‘%mt
adalah sanget penting bagi pembangunan pedesaan. o

{iliy Pemanfaptan modal esing untuk pembengunan pertsnian &l negara-negars i}erkembang,
kbusuanya -oleh perusshasn-perusahean irans-nasional, harns ssswai dengan kebummn-
kebutuhan dan prioritas-prioritas nasional, :

{iv); Eemsjuan nasicnal yang berdesarken pertumbuban ekonomi beserte pergamann dan par-
tisipast memerlukan suatu pembaglen kembali kekuasaan ekonomi dan politik zerie integrasi
dasrah pede.a,gn yang lebih penvh delem pembangunan nssionsl, disertai kesempatan yang makin
lugs ﬁa.am ol pekerinan dan pendapatan bagt penduduk desa dan pengembangan peskumpaﬂm—
perkumpulan, koperasi-koparasi dan leinain bentuk organisasi sukarelz petani, yang etonom
den demokratis, yang beranggotakan penghasil-penghasil primer dan buruh pedesasn,

(v} Ecbijakeanpon-kebijakeanean dan program-program kependudukan yang serasi depsat
menunjang kemajuan ekonomi zosial jengka panjang.

{vi} Usahs sebanyal-banyaknya herns dilakukan untuk mengerahkan dan memanfaatkan
sumber-sumber days manusia domestik untuk pembangunen pedessan,

{vil} Pemerintah hendeknys merintis sikap positif yang cenderung untuk menguntungkan pem-
bangunan pedesasn dan menyediaken inszntifiinsentif penanaman modal dan peningkatan pro-
duksi i dagrah pedesaan,

{villy Pembagian tansh, air dan lain.dsin sumber deya yang lebih merata dan pemenfastannya
secara efisien, dengan memperhatikan kesslmbangan ekologi dan perlindungan Hnghungan,
adalah halhal yeng mutlek dipsrlukan delam pembangunan pedessan, pengershan sumber-
sumber daya manusis dan peningkatan produksi untuk mengatasi kemiskinan,

{) Dversifikasi ckonomi pedesagn, termasuk pengembangan usaha terpadu perianian, peter-
nakan, perikanen dan budi days air serte kehutanen, mutlak diperinkan dalam pembangunan
pedaznan yang diperiugg dasar-dasarnya.

{(x} Penempuatan indusiri di daerah pedesnan, baik sekior pemerintah mavpun swasta, khususnya
industri pertanizn, merupaken kaitan yang perlu antara pertanian dan pembangunan industri
vong aaline menuniang.
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: _:_m&&hnakmﬂm dan pmg TRIM-PIOgIam yang menyangkua ssste‘n a@:
3 'dirumusk&ﬂ dan dﬂaksapafrm cie-agan pﬁz&gem&a peimh daza ﬂ&l’f.iSi;‘)%i se}umh o

ﬁﬁcgié.tan pembangun&n gelaysémya m&*nemzhi B&rmacam-macmn kebutuhan berbagm g:oieagan B
: muduéuk mzsm di pedesnan,

L £xil) Pengeiahuan dan pemahaman masaleh maupun kesempeten pembangunan p&dtsaan :
kelangan pemduduk bermacam-macam tingkat den perbaikan interaksi antara persona] DRim-
bngamm ‘den massa penduduk lewat sistern komunikasi yang efisien merupakan pmsyarat
keberhsszian stmtega pembengunen p@desaan s

- ity Kawaspaﬁa&m yang tems~m&mru§ parla dibing votuk menjamin agar manfast pembahman o

.. ogragia-dan pembengunan pedessan tidek ditindaken oleh munculnya kembali pole-pola’ faimn
| pemusatan sumbcr-sumber daya i rangan perorangan atau nwnculnya bentuk baru keﬁdaksa— N
{ziv) Wamia seiayaﬁuaya h«erper&n e:ian mcmben sumbangan atas dasar peraamansn dengarz pna di
dalam proses sosial ekonomi dan politik pembangunan pedesasn dan ihut menikmati hasil- sl
perbaikan keiudupaﬁ di pedesnan sepennhnya.

(v} Keria sams internesional harps diperkusat dap suaiu perasaan mendesak harus dxsebm‘kan un-
tuk memparbsany arus pengatihan . sumber-samﬁer daya keuargan dan tekmk da.tam menciomng

_pam’a_'gunanpedesaan N /S BT R R\ R NE

| {xvi) Semus pemeriniah harus melakukan Ezegtatan yang bara dan Eebah mtenmf unink memamm
keamanan cukup pangan dan meagaiasx ketidaksameaan serta ketidakstabilan dalam perdagangan
komodm pertama.n vang mempakan kepmtmgan istimewn bagl negara-negara b«ﬁrkembang

{xvil) Ncgar neg&ra barkembaag. dengan dukungan badan-badan pembangunan mtema.smnal
harus memperkuat kerja sama te%;mk dalam p@mbangunan pcdcsaan dan membma kemjaksanm
keswmmbadm kolelaif.® "

®  Diambil dari Report, World Conference om Agrarian Reform ond Rural De%!ﬂ!@pmem‘
WCARED/REP, fuly 1979 (Rowma: FAD)






